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ABSTRAK

Mella Permata Sari (56412/2010). Analisis Faktor yang Membentuk Kreativitas 
Siswa dalam Proses Pembelajaran pada Mata Pelajaran Ekonomi 
di SMA Negeri 1 Sungai Geringging dan SMA Negeri 1 IV Koto 
Aur Malintang.

Pembimbing 1. Prof. Dr. Z. Mawardi Effendi, M.Pd
2. Dessi Susanti, S.Pd. M.Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang membentuk 
kreativitas siswa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran ekonomi di SMA 
N 1 Sungai Geringging dan SMA N 1 IV Koto Aur Malintang. Jenis penelitian ini 
adalah eksploratif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1 dan kelas 2 
SMA N 1 Sungai Geringging dan SMA N 1 IV Koto Aur Malintang. Pada tahun 
ajaran 2014/2015 284 orang. Teknik pengambilan sampel adalah teknik cluster
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 166 orang. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis faktor (faktor analisis) dengan 
menggunakan program SPSS (statistical product and servis solution) versi 21.

Hasil penelitian menemukan bahwa faktor-faktor yang membentuk kreativitas 
siswa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran ekonomi di SMA N 1 
Sungai Geringging dan SMA N 1 IV Koto Aur Malintang membentuk 5 faktor 
yaitu: (1) faktor pola asuh terhadap anak dengan varian 22,936%, (2) faktor 
dukungan mental dan kenyamanan lingkungan dengan varian 13,959%, (3) faktor 
metode dan media yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar 
sebesar 9,854% dan (4) faktor kesiapan fisik dalam belajar dan situasi kelas
dengan varian 8,263%.

Untuk membentuk kreativitas siswa disarankan kepada pihak sekolah 
khususnya kepada para guru agar dapat membimbing dan mengarahkan siswanya 
kepada bakat yang sesuai dengan kompetensi, bakat dan minat siswa agar siswa 
tidak salah pilih dalam menetukan bakat yang cocok dngan dirinya. selain itu, 
siswa sebaliknya lebih mempunyai keinginan yang positif terhadap kreativitas 
yang dimilikinya.

Kata kunci: Kreativitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Ekonomi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan peranan yang sangat menentukan perkembangan dan 

perwujudan dari individu, terutama bagi pembangunan Nusa dan Bangsa. Di 

dalam proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling 

pokok. Ini bearti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 

banyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran yang dialami peserta 

didik. Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia umunnya 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kegiatan belajar memungkinkan manusia 

menguasai bermacam-macam hal seperti pengetahuan, keterampilan dan 

kecakapan tertentu. Dalam interaksi pembelajaran, proses belajar yang dilakukan 

oleh peserta didik merupakan kunci kesuksesan belajar.

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi 

permasalahan pendidik yang semakin kompleks. Pemerintah telah mengarahkan, 

membimbing, membantu dan mengawasi penyelenggaraan pendidikan yang 

merupakan perwujudan usaha dari pemerintah yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas Bangsa. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No.20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu :

Pendidikan nasional berfungsi menggembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
pontensial peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. 

Dari undang-undang No.20 tahun 2003 diatas dinyatakan dengan jelas bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki oleh peserta didik. Potensi peserta didik yang dapat berkembang 

dalam berbagai macam lingkungan seperti lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat dan lingkungan sekolah. Sebagai salah satu pendidikan formal yang 

memiliki tujuan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Untuk mencapai tujuan 

tersebut tidak selalu berjalan dengan lancar karena penyelenggaraan pendidikan 

bukan suatu hal yang sederhana tetapi bersifat komplek. Memang kualitas 

pendidikan bukan hanya ditentukan oleh seorang guru melainkan mutu masukan 

(siswa), sarana dan faktor-faktor instrumental lainnya. Akan tetapi, semua itu 

pada akhirnya bergantung pada kualitas pengajaran. Pengajaran yang berkualitas 

dapat dilihat dari penilaian pendidikan. Penilaian pendidikan adalah proses 

pengumpulan dan pengelolaan informasi untuk menentukan pencapaian dalam 

hasil belajar peserta didik setiap mata pelajaran. Salah satunya pelajaran ekonomi.

Ilmu pengetahuan sosial terdiri beberapa mata pelajaran seperti Ekonomi dan 

akuntansi. Ekonomi merupakan salah satu cabang ilmu yang menjadi perhatian 

khusus dalam penelitian yang penulis lakukan. Karena penulis menyadari bahwa 

Ekonomi sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi, banyak 

diantara siswa tidak menyukai pelajaran Ekonomi dengan alasan terlalu banyak 

teori dan sulit untuk dimengerti. Padahal, seharusnya mata pelajaran ekonomi 
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harus disenangi dan disukai oleh para siswa. Karena dengan menyenangi dan 

menyukai suatu mata pelajaran dengan sendirinya minat dan motivasi belajar 

siswa itu timbul pada diri siswa tersebut. Maka, secara otomatis hasil belajar 

siswa dapat meningkatkan dan pendidikan dapat dikatakan bermutu.

Mutu pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar dan kreativitas siswa tersebut. 

Apabila proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan efektif maka 

kreativitas siswa dalam belajar akan meningkatkan menjadi baik, tentunya juga 

didukung oleh proses pembelajaran yang baik pula, yang kemudian disertai 

dengan motivasi dan kreativitas belajar yang berasal dari dalam diri siswa 

tersebut. Menurut Dimyanti dan Mudjiono (1999:227):

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 
siswa terdiri dari faktor intern dan faktor ekstren. Faktor 
intern yaitu faktor yang berasal dari dalam dari dalam diri 
siswa itu sendiri, diantarannya kemmpuan, bakat, minat, 
persepsi dan konsep diri, sedangkan faktor eksternal yaitu 
faktor yang berada diluar diri siswa, antara lain guru, orang 
tua, kurikulum, sarana dan prasarana belajar serta kondisi 
kelas. 

Menurut pendapat di atas faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 

siswa adalah faktor yang berasal dari diri siswa (intern) itu sendiri dan dari luar 

diri siswa (ekstren). Dalam hal ini kreativitas tersebut merupakan faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa (interen) itu sendiri. Munandar (2009:14) 

mengemukakan bahwa kreativitas adalah hasil dari proses interaksi diketahui 

seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia berada, 

dengan demikian baik perubahan di dalam individu maupun di dalam lingkungan 

dapat menunjang atau dapat menghambat upaya kreatif. Dengan kata lain bahwa 

kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui pendidikan.
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Selain itu, dapat diketahui bahwa kreativitas siswa memiliki faktor 

pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran adalah pencahayaan, 

sentuhan warna, seni dan lingkungan, bunyi dan musik, aroma, sentuhan, cita

rasa, percaya diri, berani mencoba hal baru, memberikan contoh, positif thinking,

dalam Mudjiran (2007:68) adanya keterbukaan dalam keluarga, adanya kebebasan 

psikologi, kehidupan yang sering berpindah-pindah, tersedianya fasilitas yang 

memadai untuk mengembangkan bakat dan keberanian dalam mengambil resiko

merupakan faktor pendukung kreativitas. Sedangkan faktor penghambat 

kreativitas antara lain psikologis, biologis, orang tua, sikap guru, sejarah dan 

budaya. Selain faktor-faktor tersebut diatas masih banyak lagi faktor yang dapat 

membentuk kreativitas siswa.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMA N 1 Sungai 

Geringging dan SMA N 1 IV Koto Aur Malintang.  Dapat diketahui bahwa 

mayoritas siswa tidak menyenangi mata pelajaran ekonomi. Dari kenyataan 

tersebut penulis mencoba melakukan wawancara dengan beberapa guru Ekonomi

untuk menyelidiki penyebab dari hal tersebut.
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Tabel 1: Wawancara Penulis dengan Guru Ekonomi di SMA N 1 Sungai
Geringging dan SMA N 1 IV Koto Aur Malintang

NO Pertanyaan Jawaban Guru
1 Apakah kreativitas siswa sudah meningkat 

saat mengikuti pelajaran ekonomi?
Siswa masih belum bisa kreatif. 
Karena masih menunggu arahan dari 
guru.

2 Dengan cara apa guru dapat meningkatkan 
kreativitas siswa?

Guru harus menghargai hasil pikiran 
kreatif siswa dan menunjukan bahwa 
gagasan siswa memiliki nilai.

3 Apa yang membuat siswa tidak kreativitas 
dalam belajar?

Mempunyai masalah pribadi, 
banyaknya pikiran, sehingga saat 
belajar tidak fokus.

Sumber: Guru Ekonomi di SMA N 1 Sungai Geringging dan SMA N 1 IV Koto 
Aur Malintang

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil wawancara penulis dengan beberpa guru 

Ekonomi dapat disimpulkan bahwa, ternyata ada beberapa faktor yang dapat 

menurunkan kreativitas siswa seperti sikap dan cara guru mengajar, tingkat 

intelegensi siswa yang tidak bervariasi, tingkat kejenuhan yang dimiliki siswa,

kurang disiplinya guru memberi arahan kepada siswa sehingga siswa kurang aktif 

dalam belajar, dan sistem pendidikan yang diterapkan sekolah masih kurang baik.

Setiap siswa dikatakan berhasil dalam belajar apabila memiliki kemampuan 

dalam belajar yaitu, kemampuan dalam menganalisis suatu masalah. Berdasarkan 

pemahanman yang dimilikinya, kemampuan dalam menentukan sikap menerima 

dan menolak sesuatu serta kemampuan berekspresi yang baik. Hasil belajar yang 

mencapai kriteri ketuntasan minimum (KKM) merupakan sesuatu yang 

diharapkan dalam proses pembelajaran. Hasil dari penilaian terhadap proses 

pembelajaran dapat digunakan untuk mendiskripsikan kecakapan belajar para 

siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangan siswa. Mengetahui 

keberhasilan proses pembelajaran serta menentukan tindak lanjut hasil penilaian 

yaitu, dengan melaksanakan penilaian dan penyempurnaan dalam hal program 

pendidikan dan pengajaran serta strategi pelaksanaannya. Berikut ini data rata-rata 
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nilai Ulangan Harian dan Presentase Ketuntasan semester 1 Mata Pelajaran 

ekonomi di SMA N 1 Sungai Geringging dan SMA N I IV Koto Aur Malintang

Tabel 2: Nilai rata-rata Ulangan Harian dan Persentase Ketuntasan 
Semester 1 Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA N 1 Sungai 
Geringging dan SMA N 1 IV Koto Aur Malintang

Sumber: Guru Bidang Ekonomi Kelas X SMA N 1 Sungai Geringging dan SMA N 
1 IV Koto Aur Malintang.

Pada tabel 2 di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata Ulangan Harian Ekonomi 

siswa di SMA N 1 Sungai Geringging dan SMA N 1 IV Koto Aur Malintang pada 

semester 1 menunjukkan masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang dapat dilihat pada presentase ketidak tuntasan 

Ulangan Harian Ekonomi. Walaupun nilai rata-rata Ulangan Harian Ekonomi 

sebahagian kelas telah mencapai KKM yang ditetapkan sebesar 75. Ada beberapa 

kelas yang lebih dari 50%, siswa telah mencapai ketuntasan dan masih ada juga 

kelas yang tidak mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan 

oleh karena masih rendahnya kemampuan kreativitas siswa  dalam belajar dikelas 

seperti masih banyaknya cara belajar siswa yang belum kreatif, baik dengan guru 

Sekolah Kelas Jumlah 
Siswa Kkm

Rata-rata % Ketuntasan

UH
1

UH
2

UH 1 UH 2

Tuntas
Tidak 
Tuntas Tuntas

Tidak 
tuntas

SMAN 1 
Sungai 

Geringging

X IS 1 34 75 76 78 53% 47% 54% 46%
X IS 2 32 75 78 76 57% 43% 55% 45%
X IS 3 34 75 73 75 51% 49% 53% 47%
XI IS 1 26 75 77 78 46% 54% 54% 46%
XI IS 2 26 75 74 75 52% 48% 53% 47%
XI IS 3 26 75 78 76 57% 43% 55% 45%

SMA N 1 
IV Koto 

Aur 
Malintang

X 1S 1 26 75 73 75 51% 49% 53% 47%
X 1S 2 24 75 76 78 53% 47% 54% 46%
XI 1S 1 29 75 78 76 57% 43% 55% 45%
XI 1S 2 27 75 76 78 53% 47% 54% 46%
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maupun sesama temannya. Selain itu, juga rasa percaya diri yang masih sangat 

kurang dalam belajar. Siswa masih malu untuk menyampaikan ide-ide atau 

pendapatnya dalam proses belajar mengajar sehingga menyulitkan siswa tersebut 

untuk lebih aktif dalam belajar.

Dalam pencapaian hasil belajar di sekolah, guru hanya berfokus pada aspek 

kognitif saja, yaitu faktor kemampuan siswa dalam menganalisis suatu masalah 

ataupun memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru mata pelajaran. 

Padahal masih terdapat aspek lainnya. Aspek afektif yaitu kemamuan siswa dalam 

menetukan sikap untuk menerima atau menolak suatu objek, dan aspek 

psikomotorik yaitu kemampuan siswa dalam berekspresi, baik antar siswa dengan 

siswa maupun siswa dengan guru. 

Hal ini tentu ada faktor-faktor yang dapat membentuk kreativitas siswa. Dari 

hasil observasi, rendahnya kreativitas siswa dalam proses pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang terlibat pada Ulangan Hariannya 

pada mata pelajaran Ekonomi di SMA N 1 Sungai Geringging dan SMA N I IV 

Koto Aur Malintang. Banyak faktor yang mempengaruhi pencapaian keberhasilan 

kreativitas siswa saat proses pembelajaran. Salah satu faktor yang menentukan 

pencapaian keberhasilan kreativitas siswa pada saat proses pembelajaran tersebut 

adalah guru, karena guru sebagai tenaga pengajar. Terdapat banyak gejala-gejala 

dari pihak guru atau pendidik yang menimbulkan kreativitas siswa menjadi tidak 

baik yang menyebabkan timbul penilaian yang kurang kondusif di dalam kelas. 

Prilaku yang tidak baik tersebut seperti suka meribut di dalam kelas, tidak 

mendengarkan penjelasan guru dan adanya siswa yang keluar saat proses 
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pembelajaran, sehingga hal tersebut dapat merusak kreativitas siswa dalam 

belajar.

Dari hasil wawancara penulis dengan beberapa orang siswa di SMA N 1 

Sungai Geringging dan SMA N 1 IV Koto Aur Malintang yang penulis lakukan, 

maka penulis mendapat menggambarkan tentang kreativitas siswa dalam proses 

pembelajaran adalah:

a. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran Ekonomi siswa mengatakan bahwa 

guru Ekonomi menyampaikan materi pelajaran dengan metode dan media 

yang tidak bervariasi, sehingga siswa banyak mengalami kebosanan dalam 

mengikuti pembelajaran, dan sikap guru yang keras terhadap siswanya 

membuat siswa takut mengikuti pelajaran guru tersebut.

b. Dalam kegiatan proses pembelajaran Ekonomi, siswa menggatakan bahwa 

interaksi antara guru dan siswa masih kurang, sehingga siswa kurang 

termotivasi untuk belajar dan tidak adanya kreativitas yang muncul dalam 

proses pembelajaran dan juga berprilaku kurang baik dari siswa saat belajar. 

c. Saat proses pembelajaran siswa malu dan tidak percaya diri untuk bertanya 

kepada guru karena takut dimarahi. Sebab pelajaran yang diterangkan oleh 

guru tersebut tidak mengerti dan juga takut ditertawai oleh teman sekelasnya.

Berdasarkan fenomena diatas siswa di SMA N 1 Sungai Geringging dan 

SMA N 1 IV Koto Aur Malintang memiliki permasalahan dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. Dari pengamatan penulis dilapangan menunjukan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami kegagalan dalam belajar yang disebabkan oleh 
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rendanya kreativitas siswa dan malas mengikuti pelajaran yang pada akhirnya 

menimbulkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh.

Berdasarkan pengamatan penulis, pada mata pelajaran Ekonomi hanya 

sebagian kecil guru yang memperhatikan faktor-faktor yang dapat membentuk 

kreativitas siswa yang dapat berpengaruh pada perkembangan kreativitas belajar 

siswa. Diantaranya siswa kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat di 

depan kelas, guru yang kurang memahami karakteristik siswanya, serta guru yang 

masih belum memberi kesempatan siswa untuk berekpresi dan bereksplorasi yang

dimilikinya yang dapat mempengaruhi kreativitas mereka. Dari beberapa masalah 

diatas dapat menunjukkan bahwa siswa masih belum berminat untuk 

mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran pada mata pelajaran Ekonomi. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis tertarik untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk kreativitas siswa. Maka penulis 

akan melakukan penelitian yang berjudul tentang “Analisis Faktor Yang 

Membentuk Kreativitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi di SMA N 1 Sungai Geringging dan SMA N 1 IV Koto 

Aur Malintang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, banyak 

permasalahan yang dapat didentifikasi faktor-faktor yang membentuk kreativitas 

siswa dalam proses pembelajaran di SMA N 1 Sungai Geringging dan SMA N 1 

IV Koto Aur Malintang, sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa yang kurang optimal
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2. Rendahnya kreaktifitas siswa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran 

ekonomi 

3. Kurang motivasi dan minat belajar siswa

4. Kurangnya kreativitas siswa pada proses pembelajaran 

5. Siswa mengalami kejenuhan dalam mengikuti proses pembelajaran mata 

pelajaran ekonomi

6. Kurangnya cara mengajar dan sikap guru terhadap siswa

7. Tidak tercapainya kriteria ketuntasan minimal sebesar 75

8. Kondisi pasifnya kelas selama proses pembelajaran

9. Guru kurang memperhatikan tingkat kreativitas siswa.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor yang membentuk 

kreativitas siswa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran Ekonomi.

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka rumusan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah ”Faktor 

apa sajakah yang dapat membentuk kreativitas siswa dalam proses pembelajaran 

pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Sungai Geringging dan SMA 

Negeri 1 IV Koto Aur malintang”.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor faktor 

yang dapat membentuk kreativitas siswa dalam proses pembelajaran pada mata 
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pelajaran Ekonomi di SMA N 1 Sungai Geringging dan SMA N 1 IV Koto Aur 

Malintang.

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Untuk penulis, sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan tentang 

pentingnya mengetahui perilaku siswa dalam belajar dan pentingnya 

mempertahankan proses pembelajaran bagi guru, serta untuk sebagai syarat

untuk meraih gelar sarjana pendidikan.

2. Untuk lembaga pendidikan, agar dapat menyediakan atau menghasilkan calon 

guru yang mengerti tentang proses pembelajaran yang baik. 

3. Bagi guru, untuk pedoman agar dapat meningkatkan kemampuan dalam 

proses pembelajaran.

4. Untuk mahasiswa pendidikan sebagai calon guru untuk lebih 

mempersiapakan diri sebagai tenaga pendidik.

5. Bagi siswa, untuk meningkatkan perilaku kearah yang lebih baik kedalam 

proses pembelajaran.

6. Bagi pihak lainnya, semoga dapat menjadi sumbangan karya ilmiah untuk 

peneliti selanjutnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya mengenai faktor-faktor 

yang membentuk kreativitas siswa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran 

Ekonomi di SMA N 1 Sungai Geringging dan SMA N 1 IV Koto Aur Malintang, 

maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

(1) Faktor-faktor yang membentuk kreativitas siswa dalam proses pembelajaran pada 

mata pelajaran Ekonomi di SMA N 1 Sungai Geringging dan SMA N 1 IV Koto 

Aur Malintang, ada 4 faktor. Faktor pertama adalah Faktor pola asuh terhadap 

anak. Faktor kedua adalah Faktor dukungan mental dan kenyamanan lingkungan.

Faktor ketiga adalah Faktor metode dan media yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Dan faktor keempat adalah Faktor kesiapan fisik dalam belajar 

dan situasi kelas.

(2) Berdassarkan analisis faktor tersebut dapat diketahui bahwa faktor membenrtuk 

kreativitas siswa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran Ekonomi di 

SMA N 1 Sungai Geringging dan SMA N 1 IV Koto Aur Malintang yang berasal 

dari faktor peran guru dan orang tua terhadap anak, peran guru adalah tokoh 

bermakna dalam kehidupan siswa. Guru memegang peranan lebih dari sekedar 

pengajar, melainkan pendidik dalam arti yang sesungguhnya. Dan peran orang 

tua dalam mendidik anak, orang rua adalah yang sangat mengetahui anaknya, dan 



76 
 

 

 

kreativitas yang dimiliki oleh anaknya. Faktor yang membentuk kreativitas siswa 

yang lain berasal dari rangsangan mental dan kondisi lingkungan dimanan 

rangsangan mental ini muncul jika  siswa mendapatkan rangsangan mental yang 

mendukung dan kondisi lingkungan disekitar siswa sangat berpengaruh besar 

dalam menumbuh kembangkan kreativitas siswa. 

(3) Dari keempat faktor yang membentuk kreativitas siswa dalam proses 

pembelajaran pada mata pelajaran Ekonomi di SMA N 1 Sungai Geringging dan 

SMA N 1 IV Koto Aur Malintang memberikan sumbangan persentase kumulatif 

variance sebesar 61,649%. Artinya bahwa ke lima faktor tersebut indikator-

indikator yang membentuk kreativitas siswa dalam proses pembelajaran pada 

mata pelajaran Ekonomi di SMA N 1 Sungai Geringging dan SMA N 1 IV Koto 

Aur Malintang. 

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai faktor-faktor yang membentuk 

kreativitas siswa pada proses pembelajaran pada mata pelajaran Ekonomi di SMA N 1 

Sungai Geringging dan SMA N 1 IV Koto Aur Malintang, maka penulis menyarankan 

sebagai berikut:

(1) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai materi pelajaran 

Ekonomi yang tidak dipahami oleh siswa saat proses belajar mengajar berlangsung 

di SMA Negeri 1 Sungai Geringging dan SMA Negeri 1 IV Koto Aur Malintang, 
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sehingga siswa berani berpendapat untuk bertanya kepada guru mengenai materi 

yang tidak dipahami.

(2) Orang tua memberikan dukungan semangat kepada anaknya saat belajar di rumah,

sehingga anaknya mendapatkan dukungan rasa percaya pada diri sendiri untuk 

melakukan tugas sekolah dengan baik.

(3) Kondisi lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Sungai Geringging dan SMA Negeri 1 

IV Koto Aur Malintang bersih dan nyaman, sehingga dalam belajar siswa SMA 

Negeri tersebut dapat mengeluarkan ide-ide yang positif serta siswa merasakan

lingkungannya cukup baik saat berlangsungnya proses belajar mengajar.

(4) Siswa diberi kesempatan bertanya oleh guru Ekonomi saat melakukan kegiatan 

diskusi dan siswa mendapatkan dukungan mental yang baik dari gurunya dalam 

proses belajar mengajar di sekolah SMA Negeri 1 Sungai Gringging dan SMA 

Negeri 1 IV Koto Aur Malintang.  
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